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ABSTRACT

This research was conducted in Apri 2016 — May 2016 for 28 days at the Hall Brackish
Water Fisheries Ujung Bate, Aceh Province. The purpose of this study to determine the effect
of calcium oxide (CaO) on moulting exceerate and survival rate windu shrimp (Penaeus
monodon). Windu shrimp size PL25 were used in the research. The container used stoples
with capacity 25 liters and the volume of water used is 20 liters. The treatment is giving of
calcium oxide 45 mg/L, 60 mg/L, 75 mg/L, 90 mg/L and added the control treatment. This
research uses a completely randomized design (CRD), 5 treatments and 3 replications. The
results showed that the best treatment contained in P3 (75 mg/L) with the addition of calcium
oxide as much the amount of shrimp molting 57 times. the absolute length of 2.82 cm, the
absolute weight of 0.300 grams, daily growth rate of 6.78% and 85 % survival rate.
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PENDAHULUAN

Udang Windu merupakan salah Pada budidaya wudang Windu

satu komoditas perikanan yang bernilai
ekonomis sangat tinggi dan dimanfaatkan
baik itu untuk konsumsi dalam negeri
maupun luar negeri untuk di ekspor
(Rachmatun & Takarina, 2009). Ekspor
udang Windu ke USA memberikan
kontribusi  yang sangat besar bagi
Indonesia. Konsumsi per kapita udang di
AS sekitar 450 ribu ton atau 1.134 kg per
tahun. Ekspor udang ke Jepang mencapai
+ 81% dan ke AS hanya sekitar 5%.
Tingginya permintaan pasar akan udang
yang  semakin meningkat, tetapi
penangkapan di alam semakin sulit
sehingga diperlukan budidaya.

dengan penerapan pola budidaya intensif
sangat menguntungkan karena dapat
menggunakan padat tebar yang tinggi,
sehingga dapat meningkatkan produksi
udang Windu. Kendala yang dihadapi
yaitu masih sedikitnya pemahaman tentang
budidaya secara intensif dan hanya
pengusaha kalangan menengah keatas
yang menerapkan system tersebut.

Secara alami udang tumbuh
diperairan laut yang didahului dengan
proses ganti kulit (moulting). Fenomena
ini merupakan indikasi awal pertumbuhan
hewan golongan crustacea. Proses tersebut
merupakan salah satu sifat biologis udang



yang berlangsung secara periodik.
Terdapat dua jenis faktor  yang
mempengaruhi timbulnya proses moulting
pada udang, yaitu : 1) pengruh kondisi
lingkungan luar, 2) pengaruh makanan dan
aktivitas makan udang, 3) jenis kelamin.

Selama molting/pergantian  kulit,
chitin dan protein pada lapisan epidermis
lama diserap kembali oleh  kulit.
Sedangkan bahan organik yang lain tidak
diserap. Segera setelah pergantian kulit,
kulit yang baru akan diperkuat dan
penyimpanan  calcium akan  segera
dilakukan pada kulit yang baru. Pertukaran
calcium antara cairan tubuh dengan media
sekitarnya dilakukan melalui insang
dengan laju 90% diserap dan 70%
dilepaskan. Penyimpanan calcium akan
terus berlangsung selama ganti kulit.

Faktor lingkungan luar yang
berpengaruh terhadap moulting antara lain
salinitas air laut. Moulting dapat
berlangsung baik pada air laut yang
bersalinitas ~ tinggi  maupun  yang
bersalinitas rendah. Pada salinitas tinggi,
konsentrasi garam — garam air laut sangat
meningkat termasuk garam calcium dan
posphor amat diperlukan untuk pengerasan
cangkang selama proses moulting sehingga
mengakibatkan cangkang udang sangat
keras.

Pertumbuhan udang merupakan
lanjutan dari proses moulting. Pada tahap
post moulting terjadi pengerasan kulit
melalui pengendapan kalsium di kulit.
Kebutuhan kalsium dapat terpenuhi dari
pakan dan dari lingkungan, namun peran
kalsium lingkungan sangat dominan dalam
proses pengerasan kulit udang dibutuhkan
kalsium yang cukup tinggi (Frence dalam
Zaidy, 2007).

Secara sederhana moulting dapat
diartikan sebagai proses pergantian

cangkang pada satu udang dalam masa
pertumbuhan. Pada fase tersebut, ukuran
daging udang bertambah besar sementara
cangkang luar tidak bertambah besar,
sehingga untuk penyesuaian udang akan
melepaskan ~ cangkang lama  dan
membentuk kembali cangkang yang baru
dengan bantuan kalsium.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 12 April 2016 — 12 Mei 2016 yang
bertempat di Balai Budidaya Perikanan Air
Payau Ujung Batee, Provinsi Aceh.
Penelitian ini menggunakan 15 buah toples
dengan kapasitas 25 L sebagai wadah
penelitian yang diisi air 20 L pada setiap
wadah. Udang windu yang digunakan pada
penelitian ini adalah PL25. Padat tebar
pada masing-masing wadah adalah 1
ekor/L. Pakan yang digunakan adalah
pellet udang dengan frekuensi pemberian
pakan 5 kali dalam sehari yaitu pada pukul
06:00, 10:00, 14:00, 18:00 dan 22:00 WIB.
dan jumlah pakan yang diberikan 10 %
dari bobot tubuh udang. Kalsium yang
digunakan adalah kalsium Oksida (CaO).
Alat yang digunakan selama penelitian ini
antara lain timbangan anailitik, aerator,
DO meter, thermometer, refraktometer,
kertas grafik, serok, baskom kecil, kantong
plastic, dan topes.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen,
Rancangan Acak Lengkap 1 faktor 5 taraf
perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga
menjadi 15 unit percobaan, dengan
perlakuan sebagai berikut:

PO:  Tanpa diberi CaO

P1: Dosis CaO 45 mg/L
P2: Dosis CaO 60 mg/L
P3: Dosis CaO 75 mg/L
P4.: Dosis CaO 90 mg/L



Data kualitas air yang diperoleh
selama penelitian dimasukkan kedalam
tabel. Selanjutnya untuk mengetahui dosis
Kalsium Oksida (CaO) yang terbaik dan
yang memberikan pengaruh terhadap
kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang
dan bobot, jumlah ganti kulit dilakukan uji
ANOVA, Apabila p < 0,05 maka ada

HASIL DAN PEMBAHASAN

Moulting Udang Windu

pengaruh  pemberian kalsium  Oksida
(CaO) terhadap pengaruh terhadap
kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang
dan bobot, jumlah ganti kulit udang Windu
(Penaeus monodon). Untuk mengetahui
perbedaan nyata antar perlakuan dilakukan
uji lanjut Newman-Keuls.

Selama 28 hari pemeliharaan udang yang mengalami moulting setiap hari dapat

dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Grafik Jumlah Udang windu yang Moulting Setiap Hari Selama Penelitian

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
moulting udang windu tertinggi selama
penelitian terjadi pada hari ke-19 vyaitu
sebanyak 6 ekor pada P3, dan di hari yang
sama Pp = 0, P, = 2, dan P, = 2 yang
mengalami moulting. Sedangkan pada Pg
intensitas tertinggi yaitu sebanyak 5 ekor
pada hari ke-18. Pada P; intensitas
tertinggi yaitu sebanyak 4 ekor pada hari
ke-24. Pada P, intensitas tertinggi yaitu
sebanyak 4 ekor pada hari ke-7, 11, dan
18. Pada P, intensitas tertinggi yaitu
sebanyak 5 ekor pada hari ke-17.
Sedangkan total udang windu yang

mengalami moulting  Selama 28 hari
pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 1.

Molting Udang selama peneitian

Ulangan (ekor)
PO Pl P2 P3 P4
1 14 17 18 20 17
2 16 14 16 18 16
3 15 16 17 19 16
Jumlah 45 47 51 57 49
Rata-

150 157 170 19.0 163
rata

Tabel 1. Jumlah Udang windu yang
Moulting Selama Penelitian.



Pada Tabel 1 dapat dilihat jumlah
udang windu yang mengalami moulting
paling banyak terdapat pada P; vyaitu
sebanyak 57 individu dan paling sedikit
terdapat pada P, yaitu sebanyak 45
individu. Semakin rendah dosis kalsium
yang diberikan maka jumlah udang yang
moulting juga semakin sedikit. Namun,
pada P4 jumlah udang yang moulting juga
menurun. Hal ini diduga karena kalsium
yang terlalu banyak pada media
pemeliharaan. Cameron (1985)
mengatakan bahwa kadar kalsium yang
cukup rendah akan menghambat proses
masuknya ke dalam tubuh, bahkan dapat
mengakibatkan keluarnya kalsium dari
tubuh kelingkungan, akibatnya proses
pengendapan Ca** menjadi CaCOs di kulit
terhambat bahkan terhenti. Sedangkan
kadar kalsium lingkungan yang terlalu
tinggi juga menghambat transfer kalsium
dari lingkungan ke dalam tubuh udang.

Menurut Ling (1976), pergantian
kulit pada crustacean ditentukan oleh
faktor umur, makanan dan lingkungan.
Crustacea yang mendapatkan makanan dan
kadar kalsium lingkungan yang optimal
akan lebih sering mengalami pergantian
kulit.  Penambahan  kalsium  akan
menambah kandungan kalsium di dalam
air, dimana Kkalsium berguna dalam
pembentukan dan pengerasan kulit udang
yang baru. Ketersediaan kalsium yang
memadai akan membuat proses moulting
udang akan berjalan lancar dan cepat.
Semakin cepat proses pemulihan udang
setelah proses moulting akan
meningkatkan pertumbuhan udang. Karena
setelah moulting, nafsu makan udang akan
meningkat guna memuaskan  nafsu
makannya Yyang menurun pada saat
sebelum moulting, sehingga pertumbuhan
udang pun juga akan meningkat. Aziz
(2008) menyatakan bahwa, moulting

adalah proses pergantian cangkang pada
udang (crustacea) dan terjadi ketika ukuran
daging udang bertambah besar sementara
eksoskeleton tidak bertambah besar karena
eksoskeleton bersifat kaku, sehingga untuk
menyesuaikan keadaan ini udang akan
melepaskan  eksoskeleton lama dan
membentuk kembali dengan bantuan
kalsium. Semakin baik pertumbuhannya
semakin sering udang berganti cangkang.

Jika  keberadaan  kalsium di
perairan tidak mencukupi maka proses
pengerasan kulit udang yang baru akan
berjalan lambat bahkan udang yang kulit
barunya belum sempurna akan mudah
diserang oleh udang lain. Menurut
Adegboye (1981), kadar kalsium yang
rendah akan menyulitkan untuk
pembentukan cangkang. Sedangkan kadar
kalsium yang tinggi juga menyulitkan
proses homeostatis ion kalsium. Kondisi
hipoionik atau hiperionik kalsium tubuh
akan mempersulit keseimbangan ion
kalsium  tubuh  dengan lingkungan
sehingga energi untuk kelangsungan
proses ini akan lebih besar. Oleh Karena
itu, penggunaan energi untuk pertumbuhan
akan terhambat.

Hasil uji ANAVA menunjukan
bahwa  perlakuan  yang  diberikan
berpengaruh nyata terhadap moulting
udang. Hasil uji lanjut menunjukan P
merupakan perlakuan terbaik dan berbeda
nyata (p<0,05) terhadap perlakuan
lainnya.

Pertumbuhan Panjang Mutlak Udang
Windu

Hasil pengukuran panjang mutlak
udang windu dilakukan setiap 7 hari sekali
selama 28 hari. Hasil pengukuran panjang
mutlak udang windu pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.



Pertambahan Panjang Mutlak

Ulangan (cm)
Po Py P2 P; Py
1 250 254 2,78 282 254
2 252 258 274 276 250
3 258 254 262 288 268

Jumlah 760 766 814 846 7,72

Rata-rata 2.5 2.6 2.7 2.8 2.6

Tabel 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Udang Windu

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa pertambahan panjang tertinggi
terdapat pada P; yaitu 2,82 cm sedangkan
pertambahan panjang terendah yaitu pada
Po yaitu 2,53 cm. Pertambahan panjang
pada P4 mengalami penurunan
dibandingkan dengan P3, hal ini diduga
karena dosis kalsium oksida yang
diberikan  terlalu  tinggi  sehingga
mengganggu proses pertambahan panjang
pada udang windu. Hasil uji ANAVA
menunjukkan bahwa pemberian kalsium
oksida dengan dosis berbeda memberikan
pengaruh nyata terhadap pertambahan
panjang mutlak udang windu. Hasil uji
lanjut Neuman Keuls menunjukan P3 tidak
berbeda nyata terhadap P, namun berbeda
nyata (p<0,05) dengan P, P; dan P,.
Untuk lebih jelas data pertambahan
panjang udang windu dapat dilihat pada
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Gambar 3. Grafik Pertambahan Panjang
Udang windu Selama Penelitian.

Pertumbuhan  panjang  mutlak
merupakan perbandingan antara panjang
awal udang windu dengan panjang akhir
udang windu setelah penelitian. Menurut
Afandi dan Tang (2000) pertumbuhan
dapat didefinisikan sebagai suatu proses
pertambahan ukuran (berat, panjang dan
volume) pada priode waktu tertentu (level
individu).

Pertambahan panjang tubuh udang
didukung oleh intensitas udang moulting,
karena moulting merupakan  proses
pertumbuhan udang dan pertumbuhan
adalah pertambahan bobot dan panjang
udang. Seperti yang dikatakan Hartnoll
dalam Kaligis (2005) bahwa pertumbuhan
pada crustacean adalah pertambahan
panjang dan berat tubuh yang terjadi
secara berkala sesaat setelah pergantian
kulit (moulting).

Pertumbuhan Bobot Mutlak Udang
Windu

Berdasarkan  hasil  pengamatan
yang dilakukan selama 28 hari, maka
didapatkan data pertumbuhan bobot
mutlak individu udang windu dapat dilihat
pada Tabel 3.

Pertambahan Bobot Mutlak (gr)

Ulangan
P, P, P, P, P,
1 0268 0274 0,292 0300 0,276
2 0266 0,286 0,282 0290 0,282
3 0275 0270 0,282 0300 0,284
Jumlah 0,809 0,830 0,856 0,890 0,842
Rata- 57 (28 028 030 028
rata

Tabel 3. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Udang Windu

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat
perbedaan pertumbuhan bobot mutlak
udang windu pada  masing-masing
perlakuan. Pertumbuhan bobot mutlak
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu



sebesar 0,300 gr diikuti Py, P4, P1, yang
terendah pada Py yaitu 0,269 gr. Hasil uji
ANAVA menunjukkan bahwa pemberian
kalsium oksida dengan dosis berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan bobot mutlak udang windu.
Hasil uji lanjut menunjukkan P3 berbeda
nyata (p<0,05) terhadap perlakuan lainnya
(Lampiran 10). Untuk lebih jelasnya,
pertambahan bobot udang windu selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Pertambahan Bobot
Udang Windu Selama Penelitian

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan bobot udang pada
setiap perlakuan. Pertumbuhan individu
udang merupakan perpaduan antara ganti
kulit dan penambahan bobot. Pertambahan
bobot udang disebabkan oleh pemberian
pakan yang sesuai dengan kebutuhan
udang. Pakan yang masuk kedalam tubuh
udang akan digunakan sebagai sumber
energi untuk menggerakkan semua fungsi
tubuh dan bahan untuk pembangunan
biomassa tubuh.

Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa P3; merupakan dosis optimal untuk
pertumbuhan udang windu, sedangkan
pada P, pertumbuhan menurun diduga
diakibatkan karena dosis kalsium yang
terlalu tinggi, seperti yang dikatakan Zaidy
(2008) lingkungan yang ditambah kapur
dengan dosis yang optimal dapat
meningkatkan pertumbuhan udang karena
proporsi energi pakan yang digunakan

untuk respirasi relatif kecil sehingga sisa
energi tersebut dapat digunakan untuk
pertumbuhan. Sebaliknya pada lingkungan
yang ditambah kapur dengan dosis yang
tinggi mengakibatkan tingkat konsumsi
pakan yang cukup tinggi, namun proporsi
energi pakan tersebut yang digunakan
untuk respirasi relatif besar dan sisa energi
respirasi digunakan untuk pertumbuhan
lebih sedikit. Dengan demikian, pemberian
kapur dengan jimah dosis yang optimal
dapat memberkan tingkat konsumsi pakan
yang optimal sehingga laju pertumbuhan
cukup bagus dan efisiensi pemanfaatan
pakan yang cukup baik.

Hasil uji ANAVA menunjukan
bahwa  perlakuan yang  diberikan
berpengaruh nyata terhadap pertambahan
bobot mutlak. Hasil uji lanjut Neuman
Keuls menunjukan P; berbeda nyata
(p<0,05) terhadap perlakuan lainnya.

Laju Pertumbuhan Harian Udang
Windu

Berdasarkan  pengukuran  yang
dilakukan sebanyak 4 kali selama 28 hari
pemeliharaan, rata-rata laju pertumbuhan
harian individu udang windu pada setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Laju Pertumbuhan Harian (%0)

Ulangan
Po Py P, P; P4

1 617 633 6,74 650 646
2 625 680 642 650 7,02
3 624 629 642 734 678
Jumlah 187 194 196 204 203
Rata- 622 647 652 678 675
rata

Tabel 4. Laju Pertumbuhan Harian Udang
Windu
Pada Tabel 4 diketahui laju

pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada
P; sebesar 6,78%, sedangkan laju



pertumbuhan harian terendah ada pada Py
yaitu 6,22%, sedangkan pada P, laju
pertumbuhan harian menurun
dibandingkan dengan Ps. Hal ini diduga
karena kalsium yang ditambahkan terlalu
banyak yang menyebabkan gangguan pada
laju pertumbuhan udang. Zaidy (2007)
mengatakan bahwa, lingkungan yang
ditambah kapur terlalu banyak membuat
pertumbuhan udang terganggu karena
udang akan membutuhkan energi lebih
tinggi untuk metabolisme dan sisa energi
digunakan untuk pertumbuhan.
Lingkungan yang ditambah kapur 75 mg/L
diduga merupakan media yang lebih
optimal untuk  pertumbuhan  udang
sehingga proporsi energi pakan yang
digunakan untuk respirasi relatif kecil
sehingga sisa energi tersebut dapat
digunakan untuk pertumbuhan. Sebaliknya
pada lingkungan yang ditambah kapur
sebanyak 90 mg/L, tingkat konsumsi
pakan cukup tinggi, namun proporsi energi
pakan tersebut yang digunakan untuk
respirasi relatif besar dan sisa energi
respirasi digunakan untuk pertumbuhan.

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh  pemberian  kalsium oksida
dengan dosis berbeda terhadap laju
pertumbuhan harian udang windu. Hasil
uji  ANAVA  menunjukkan  bahwa
pemberian kalsium oksida dengan dosis
berbeda tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan harian udang
windu.

Kelulushidupan Udang Windu
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan angka
kelulushidupan udang windu selama
penelitian  berkisar antara 85-90 %.
Persentase kelulushidupan udang windu

setiap perlakuan selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 5.

Kelulushidupan (%)

Ulangan

Po P, P, Ps P4
1 5 90 90 80 85
2 90 90 85 90 85
3 85 85 85 85 85

Jumlah 260 265 260 255 255
Rata-rata 86,7 883 86,7 85 85

Tabel 5. Kelulushidupan Udang Windu

Berdasarkan Tabel 5 diketahui
bahwa tingkat kelulushidupan udang
windu tertinggi selama penelitian adalah
pada P; yaitu sebesar 88,3% sedangkan
kelulushidupan terendah adalah pada P4
dan Pz sebesar 85,%. Kelulushidupan
udang windu sangat dipengaruhi oleh
molting karena tubuh udang akan sangat
lemah setelah molting. Jika jumlah
kalsium kurang di lingkungan pada saat
moulting maka akan mengganggu proses
pembentukan karapas baru udang sehingga
menyebabkan kematian pada udang.

Kelangsungan hidup sangat erat
kaitannya dengan  mortalitas  yakni
kematian yang terjadi pada suatu populasi
organisme sehingga jumlahnya berkurang.
Kelangsungan hidup merupakan persentasi
populasi organisme yang hidup tiap priode
waktu pemeliharan tertentu. Sedangkan
yang mengakibatkan terjadinya mortalitas
pada udang adalah tidak mampu untuk
melakukan pergantian kulit, hal ini diduga
dari factor alam dan jenis pakan yang
diberikan kurang disukai oleh tokolan
udang windu.

Menurut Adegboye (1981),
sebelum dan sesudah ganti  kulit
(moulting), udang melakukan starvasi
(tidak makan) sehingga aktivitasnya sangat
tergantung dari candangan energi makanan
yang ada di dalam jaringan. Selanjutnya



Anggoro (1992) mengatakan bahwa,
proses moulting yang tidak bersamaan
diantara udang yang satu dengan lainnya
cenderung  menyebabkan  terjadinya
kanibalisme terhadap udang yang sedang
moulting.  Dari  hasil  pengamatan
menunjukan bahwa udang yang baru
moulting kondisi fisiknya sangat lemah

dan rentan diserang oleh udang lain yang
tidak molting. Hasil uji ANAVA
(Lampiran 13) menunjukan bahwa
perlakuan yang diberikan tidak
berpengaruh nyata terhadap
kelulushidupan udang windu.

Kualitas Air Wadah Pemeliharaan Udang Windu

Selama  penelitian ~ parameter
kualitas air yang diukur meliputi suhu,
oksigen terlarut, pH, salinitas dan

amoniak. Hasil pengukuran dari masing-
masing parameter kualitas air selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.

Minggu Ke-
Parameter 1 > 3 )
pH 8,37-8,46 7,37-8,46 7,37-8,44 7,37-8,50
Suhu (°C) 30,1-32,7 30,1-32,7 30,0-32,6 30,1-32,7
DO (mg/L) 4,38-5,21 4,30-5,11 4,32-5,10 4,30-5,21
Amoniak (mg/L) 0,003-0,004  0,003-0,004 0,004-0,005 0,004-0,005
Salinitas (ppt) 30-31 30-31 30-31 30-31

Tabel 6. Parameter Kualitas Air Wadah Pemeliharaan Udang Windu Selama Penelitian

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat
bahwa pH dalam penelitian ini masih
tergolong baik, karena Kisaran optimum
pH pertumbuhan udang windu adalah 6,6-
8,5 (Tsai, 1989). pH merupakan indikator
keasaman dan kebasaan air, pH perlu
dipertimbangkan karena mempengaruhi
metabolism dan proses fisiologi udang.
Keberadaan kalsium dalam air bereaksi
dengan H+ akibatnya pH akan meningkat.
Penambahan  kalsium  oksida dapat
menyebabkan kenaikan pada pH media
pemeliharaan karena pengapuran bersifat
menetralkan keasaman sehingga pH air
akan meningkat setelah pemberian kapur
(Boyd 1982).

Dari label diatas dapat dilihat
bahwa suhu optimal sesuai,secara umum
suhu optimal bagi udang windu adalah 25-
30 °C masih diangagap baik bagi budidaya
udang. Udang akan aktif apabila suhu air

turun dibawah 18° C dan pada suhu 15°C
atau lebih rendah akan menyebabkan
udang stress (wardoyono, 1997 dalam
Chiang, 1989).

Kandungan oksigen terlarut selama
selam penelitian tergolong baik untuk
pertumbuhan udang windu. Konsentrasi
oksigen telarut yang rendah merupakan
faktor yang paling lazim menyebabkan
mortalitas dan kelambatan pertumbuhan
udang. Kelarutan oksigen dalam air
menurun kalau suhu dan kadar garam
meningkat atau tekanan udara menurun.
Kosentrasi oksigen terlarut minimum
menunjang pertumbuhan optimal udang
adalah 4 ppm (Tsai, 1989).

Kosentrasi  oksigen terlarut di
dalam air juga dipengaruhi oleh laju
metabolism. Laju metabolisme akan
semakin menurun sejalan menurunnya
kandungan oksigen terlarut sampai titik



minimum yang dapat mengandung
kehidupan udang. Hasil pengukuran kadar
oksigen terlarut ini masih dalam batas
kisaran toleransi dan sesuai dengan keadan
tubuhnya tanpa  menghambat laju
metabolism dan mendukung pertumbuhan
dengan baik.

Kisaran salinitas selama penelitian
berkisar antara 30-31 ppt, menurut Kordi
(2001) salinitas sangat berpengaruh
terhadap tekanan osmotic sel tubuh udang
windu berkisar antara 30-35 ppt. dalam
budidaya udang windu, selalu ditemukan
adanya amoniak dalam jumlah besar,
karena amoniak merupakan  bentuk
ekskresi bernitrogen pada crustacean. Hal
ini berkaitan dengan nutrisi pada pakan
yang mengandung protein, karena amoniak
merupakan hasil metabolism protein.
Telah  diketahui  toksisitas amoniak
memberikan pengaruh kelansungan hidup,
pertumbuhan dan moulting. Toksitas
amoniak mempengaruhi pH perairan, jika
toksisitas amoniak meningkat maka pH
perairan meningkat (Racotta dalam Tsai,
1989)

Amoniak atau hasil oksidasi (nitrit)
pada lingkungan dapat menyebabkan
peningkatan konsumsi oksigen. Dari tabel
diatas dapat dilihat bahwa kandungan
amoniak wadah pemeliharaan selama
penelitian tergolong dalam kondisi aman
yaitu berkisar antara 0,003-0,005 sesuai
dengan yang dikatakan Wyk dan Scarpa
(1996) bahwa amoniak yang baik untuk
pemeliharaan udang windu yaitu 0,003-
0,005. Hal ini didukung oleh Wang et al.
(2003) yang menyebabkan perubahan
status nitrit pada lingkungan dapat hypoxia
pada jaringan dan menggangu metabolism
respirasi pada udang penaeid.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penambahan kalsium
oksida dengan dosis yang berbeda
memberikan pengaruh terhadap percepatan
moulting, pertumbuhan panjang dan bobot
udang  windu.  Perlakuan  dengan
penambahan CaO sebanyak 75 mg/L (P3)
merupakan perlakuan terbaik, dimana
menghasilkan intensitas moulting
sebanyak 57 individu, pertambahan
panjang mutlak 2,82 cm, pertumbuhan
bobot mutlak sebesar 0,300 gr, laju
pertumbuhan harian (SGR) 6,78 % dan
kelulushidupan (SR) 85 %..

Berdasarkan penelitian ini penulis
menyarankan agar adanya penelitian
tentang berapa lama waktu yang
dibutuhkan udang widu untuk proses
pengerasan cangkangnya kembali setelah
cangkang yang lama terlepas, dengan
menggunakan kalsium oksidat ataupun
kalsium lainnya. Sehingga dari hasil
penelitian tersebut diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan hasil yang
bagus untuk diterapkan dalam budidaya
udang windu secara komersial.
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